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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bentuk-bentuk dukungan sosial 

serta faktor-faktor yang memengaruhi dukungan sosial pada pasangan yang belum 

memiliki keturunan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian terdiri dari dua pasangan suami istri 

yang telah menikah lebih dari lima tahun dan belum memiliki keturunan. Subjek 

penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara semi terstruktur dan observasi, dengan analisis data 

menggunakan analisis tematik berdasarkan langkah-langkah dari teori Creswell. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat bentuk dukungan sosial yang 

diterima pasangan, yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental, dan dukungan informasi. Dukungan emosional menjadi bentuk yang 

paling dominan, ditunjukkan melalui empati, perhatian, kasih sayang, sikap saling 

menguatkan, serta penerimaan tanpa menyalahkan antara suami dan istri. 

Dukungan penghargaan terlihat dalam bentuk penguatan positif, penerimaan 

keadaan, tidak merendahkan pasangan, serta memberikan keyakinan bahwa mereka 

tetap berharga meskipun belum memiliki keturunan. Dukungan instrumental 

diwujudkan melalui bantuan nyata seperti dukungan finansial untuk pengobatan, 

menemani kontrol medis, serta keterlibatan keluarga dalam membantu proses 

ikhtiar pasangan. Sementara itu, dukungan informasi diberikan melalui saran, 

arahan, serta rekomendasi terkait pengobatan medis maupun alternatif yang 

dianggap dapat membantu memperoleh keturunan. Dukungan dari pasangan 

menjadi sumber utama yang paling berpengaruh dalam menjaga stabilitas emosi, 

meningkatkan resiliensi, serta mempertahankan keharmonisan rumah tangga di 

tengah tekanan sosial dari lingkungan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

dukungan sosial memiliki peran penting dalam membantu pasangan menghadapi 

tekanan psikologis serta tuntutan sosial dari lingkungan. 
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